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Abstrak

Untuk mendiagnosa kerusakan suatu komputer, dibutuhkan waktu yang cukup lama, terkadang
teknisi sering kali tidak menyelesaikan tugasnya agar bias memperbaiki sebagai solusi
kerusakan komputer. Untuk menyimpulkan solusi kerusakan komputer, sebenarnya sudah ada
standar penyelesaiannya, hal ini sangat memungkinkan agar dapat dibuatkan sebuah sistem
yang mampu berjalan secara otomatis berdasarkan gejala yang muncul. Pembuatan sistem
pemeriksaan kerusakan komputer sebagai sebuah alat bantu dalam perawatan sebuat
laboratorium komputer bisa diselesaikan dengan menggunakan beberapa metode, seperti
metode forward chaining atau backward chaining. Selain itu pemodelan sistem ini juga
menggunakan metode perancangan uml yang melibatkan usecase diagram, activity diagram,
sequence diagaram, kemudian untuk menggabarkan sebuah database yang memunculkan table
apa saja yang diperlukan, juga digunakan class diagram sebagai analisa data. Terdapatnya
beberapa table initi seperti gejala, masalah, solusi dan table persilangan diantara ketiganya
akan mampu menciptakan beberapa langkah penyelesaian yang standar, sehingga diharapkan
sistem ini mampu membantu para teknisi dalam rangka merawat komputer dalam sebuah
laboratorium dengan cepat dan tepat.

Kata kunci : Sistem pakar,kerusakan komputer, Forward chaining

Abstract

To diagnose damage to a computer, it takes quite a long time, sometimes technicians often do
not complete the task so that the bias can be repaired as a solution to computer damage. To
conclude a computer damage solution, there is actually a standard solution, this is very possible
so that a system that can run automatically based on the symptoms that can be created. Making
a computer damage inspection system as an aid in the maintenance of a computer laboratory
can be completed using several methods, such as the forward chaining or backward chaining
method. In addition, this system modeling also uses the uml design method which involves
usecase diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, then to describe a database that
raises what tables are needed, also used class diagrams as data analysis. The existence of
several initi tables such as symptoms, problems, solutions and cross tables between the three
will be able to create a number of standard completion steps, so it is hoped that this system is
able to assist technicians in maintaining computers in a laboratory quickly and accurately.

Keywords: Expert System, Computer damage,Forward Chaining

1. PENDAHULUAN
Sesuai perubahan zaman yang menuntut kecepatan dalam melaksanakan berbagai
kegiatan, kebutuhan akan teknonogi informasi dan komunikasi pun semakin besar dan meluas
termasuk dalam dunia pendidikan [3], bahkan penggunaan TIK tidak hanya sebatas membantu
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manajemen sekolah akan tetapi bahkan diterapkan dalam sebuah mata pelajaran khusus. mampu
pelajaran teknologi informasi, komputer merupakan sarana utama untuk pembelajaran dalam
mendukung kegiatan belajar siswa. Keberadaan laboratorium komputer diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik bidang teknologi informasi.

Sekolah tempat objek penelitian memiliki fasilitas laboratorium yang memadai untuk
proses pembelajaran teknologi informasi bagi siswa. Dengan seiring waktu sering terpakainya
komputer banyak unit-unit komputer yang mulai mengalami kerusakan pada bagian hardware
maupun software, kerusakan unit-unit tersebut membuat terhambatnya proses pembelajaran
teknologi informasi dan komunikasi dan dalam proses perbaikan maupun perawatan yang di
lakukan saat inimasih melakukan secara manual dan membutuhkan waktu yang cukup lama
dalam melakukan proses perbaikan maupun perawatan komputer tersebut agar tingkat
pelayanan pada siswa-siswi lebih meningkat.

Berdasarkan kebutuhan yang ada, dibutuhkan peningkatan mutu dalam perbaikan
maupun perawatan komputer dengan secara cepat dan tepat dalam menangani permasalahan
kerusakan-kerusakan unit komuputer hardware untuk perawatan komputer itu sendiri agar
mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya, penulis mengharapkan adanya aplikasi
sistem pakar perawatan komputer untuk meningkatkan pelayanan siswa agar dapat di
mamfaatkan agar mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, dengan adanya sistem pakar
ini, diharapkan perawatan laboratorium menjadi lebih cepat dan akurat dan membutuhkan waktu
yang lebih singkat untuk meningkatkan pelayanan siswa.

Perancangan Sistem adalah suatu kegiatan membuat desain teknis berdasarkan kegiatan
pada waktu proses analisis. Perancangan disini dimaksudkan suatu proses pemahaman dan
peran suatu sistem informasi berbasis komputer [1][9]. Dalam konsep sistem pakar, pengguna
menyampaikan fakta dan informasi ke dalam sistem pakar, yang selanjutnya fakta dan informasi
akan disimpan ke knowledgebase dan diolah oleh mesin inferensi, sehingga sistem mampu
memberikan timbal balik kepada user berupa jawaban berdasarkan pengetahuan yang
sebelumnya [2][10]. Sistem pakar adalah suatu sistem berbasis komputer yang mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang
oleh para ahli. [4]

Forward Chaining merupakan cara penalaram yang dimulai dari fakta, untuk menguji
kebenaran hipotesis / mencocokan fakta / pernyataan dimulai dari bagian sebalah kiri [17].
Forward Chaining juga merupakan grup multiple inferensi dengan melakukan pencarian
masalah dan solusinya. Jika sesuai dengan situasi (bernilai TRUE), maka proses akan meng-
assert konklusi [18]. Forward Chaining cocok digunakan untuk suatu aplikasi berbasis sistem
pakar [5][6].

Backward Chaining merupakan cara penalaran dengan memulai dari hipotesis
(ekspektasi apa yang diinginkan terjadi) terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran hipotesis
tersebut harus dicari fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan. Backward Chaining
merupakan juga penalaran dengan melakukan pencocokan fakta dengan pernyataan yang
dimulai sebelah kanan (THEN dulu)[19][20]. Backward Chaining cocok digunakan untuk
aplikasi yang menghasilkan tree yang terbatas dan cukup luas. [7][8]. Permasalahan kerusakan
pada komputer menjadi masalah yang rumit karena pengguna komputer kurang memiliki
pengetahuan, khususnya dalam kerusakan hardware komputer, hal ini secara umum dialami oleh
individu maupun oleh institusi. Banyaknya dana yang keluar dalam memperbaiki komputer,
merupakan suatu pemborosan, walaupun kerusakan komputer yang terjadi belum tentu rumit
dan dapat diperbaiki secara mandiri. Berdasarkan hal diatas, penulis mencoba membangun
sebuah aplikasi yang membantu mempermudah pengguna komputer dalam memberikan solusi
kerusakan komputer dengan cepat yaitu.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan suatu tata cara atau kegiatan penelitian dalam rangka
mengumpulkan informasi atau data, sekaligus melakukan investigasi terhadap data yang
didapat, yang didasari oleh asumsi dasar, pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu
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yang dihadapi [11][12]. Suatu penelitian mempunyai bentuk rancangan penelitian tertentu.
Rancangan ini dapat menggambarkan prosedur atau langkah yang harus ditempuh, waktu
penelitian, sumber data dan kondisi arti untuk apa data dikumpulkan dan dengan cara
bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah untuk dianalisa dalam pembuatan laporan
[13][16].

2.1 Metode Observasi (Observasi Research)

Pada tahapan ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian
untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat dari berbagai pihak yang terkait yang
berhubungan tema penelitian.

a. Metode Wawancara (Interview Research)

Penulis melakukan wawancara dengan penanggungjawab komputer yang mengolah data
komputer, penulis mendapatkan informasi berkaitan dengan penelitian penulis.
b. Metode Studi Pustaka (Studi Literature)

Selain melakukan observasi, penulis juga melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan
dengan cara studi pustaka. Penulis berusaha untuk melengkapi data yang diperoleh dengan
mempelajari dari buku-buku dan data-data yang relevan. Buku dan data tersebut digunakan
penulis untuk membantu penganalisaan dan perancangan yang dilakukan.

2.2 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, metode analisa dilakukan dengan langkah-langkah melakukan
pengamatan dan analisa terhadap sistem yang berjalan saat ini, serta menentukan UML (Unified
Modeling Language) yang meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk dapat menggambarkan prosedur secara keseluruhan diperlukan bebrapa tahapan
analisa sebagai bentuk pengumpulan informasi guna mendapatkan model yang sesuai dengan
kebutuhan dan mampu memberikan solusi dengan cepat secara efektif dan efisien, mulai dari
tahapan pengumpulan informasi dan kebutuhan, analisa dokumen, merancangan hubungan antar
dokumen sampai dengan merancanga model diagram database dan model rancangan sistem.
Beberapa tahapan yang dimaksud sampai dengan model ranangan yang diciptakan dapat dilihat
pada gambar 1,2,3.4,5.

3.1 Use Case Diagram Prosedur Berjalan

PERAVATAN KOMPUTER

PROSE S PERSETUIUAN
PE RAVWATAN KOMPLTER

P RaAncAN Kn”i:_/’/

Gambar 1. Use Case Diagram

Berdasarkan gambar use case Diagram (gambar 1) yang berjalan saat ini sistem yang
mencakup seluruh kegiatan pada sistem pelaporan perawatan komputer. Terdapat 3 (tiga) Actor
yang melakukan kegiatan yaitu guru teknik informatika komputer/ teknisi, tata usaha, kepala
sekolah, yang berfungsi menangani pembuatan data perawatan komputer, penerima data
perawatan komputer, proses persetujuan perawatan komputer, pebaikan komputer, simpan data
perawatan komputer.
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Terdapat juga 4 (usecase) use case yang merupakan proses yang terjadi pada sistem
berjalan yaitu pembuatan data perawatan komputer yang melibatkan guru teknik informatika
komputer/ teknisi dan tata usaha, menerima data perawatan komputer yang melibatkan tata
usaha dan kepala sekolah, proses persetujuan perawatan komputer yang melibatkan guru teknik
informatika dan kepala sekolah, perbaikan komputer yang melibatkan guru teknik
informatika/teknisi dan tata usaha, simpan data perawatan komputer yang terlibat tata usaha dan
kepala sekolah.

3.2 Activity Diagram Prosedur Berjalan

GURU / TEKNISI TATA USAHA KEPALA SEKOLAH

DATA PERAWATAN KOMPUTER PERIKSA DATA PERBAIKAN LABORATORIUM KOMPUTE... PERSETUJUAN PERBAIKAN KOMPUTER
L ’

!

PERBAIKAN LABORATORIUM KOMPUTER
'SIMPAN DATA PERAWATAN KOMPUTER
—

Gambar 2. Activity Diagram

Berdasarkan gambar activity diagram (gambar 2) yang berjalan saat ini sistem mencakup
seluruh kegiatan pelaporan peerawatan komputer. Sistem ini melibatkan 3 (tiga) Actor yaitu,
guru teknik informatika komputer/teknisi yang menangani pembuatan data komputer dan
perbaikan komputer, tata usaha yang menangani penerima data perawatan komputer dan
penyimpanan data perawatan komputer, kepala sekolah yang menangani persetujuan perbaikan
komputer.

3.3 Squence Diagram Prosedur Berjalan

PERBAIKAN DATA PENGESAHAN DATA PERAWATAN SIMPANAN DATA PERAWATAN
PERAWATAN KOMPUTER KOMPUTER
KOMPUTER

KOMPUTER

GURU TIK/TEKNISI TATA USAHA KEPALA SEKOLAH

I 1
1 PEVBUATAN DATA PERBAIAN KOPUTER |
- PERIKSA DATA LAPORAN KOMPUTER

1 2.1: PENGESAHAN DATA KOMPUTER
T

! ; ] 3; PENGESAHAN DATA KOMPUTER
ENGESAHAN DATA KOMPUTER U< !

I

T !

4.1: LAPORAN DATA PERBAIKAN KOMPUTER
T

A (T

4: PERBAIKAN KOPMUTER

|
5: PENYIMPANAN DATA KOPMUTER

Gambar 3. Squence Diagram

Berdasarkan gambar sequence diagram (gambar 3) yang berjalan saat ini terlihat 3 (tiga)
actor yang melakukan kegiatan diantaranya: guru teknik informatika komputer, tata usaha dan
kepala sekolah, yang akan menyelesaikan 8 message spesifikasi dari komunikasi antar objek
yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi, yaitu peembuatan data
perawatan komputer, periksa data perawatan komputer, pengesahan data perawatan komputer,
pengesahan data komputer, pengesahan data komputer, perawatan komputer, laporan data
perawatan komputer, penyimpanan data perawatan komputer.

Rancangan diatas (gambar 1, 2, 3) merupakan gambaran prosedur yang berjalan dimana
pada tahapan ini melibatkan dokumen data perawatan komputer. Dimana data perawatan
komputer akan di disi oleh guru teknik informatika komputer / teknisi yang berfungsi sebagai
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data perawatan komputer yang menghasilkan data perawatan laporan perawatan komputer.
Dokumen ini diharapkan dapat membantu pengelola untuk dapat memberikan pelayanan terbaik
dengan menjaga kinerja kompuer melalui perawatan komputer yang maksimal.

3.4 Class Diagram

1Bi_masiaah 1bi_masalah_gejaia Bi_gojaia )
[-kode_gejata [-kode_masatan -kode_gejata eCrsdah
[-nama_gejala -kodte_gejala -nama_gejata
™M '

Gambar 4. Class Diagram

Berdasarkan gambar class diagram (gambar 4) yang berjalan saat ini sistem yang
mencakup seluruh kegiatan pada sistem pelaporan hutang dagang. Terdapat 9 (sembilan) class
yaitu user, tbl_konsultasi, tbl_admin, tbl_gejala, tbl_gejala_solusi, tbl_tbl_solusi,
tbl_masalah_solusi, tbl_masalah, tbl_masalah_gejala

Berdasarkan gambar class diagram (gambar 4) diatas dapat dilihat dengan jelas bahwa
tingkat hubungan tbl_user dan tbl_konsultasi yaitu one to many (1:M), tingkat hubungan
tbl_user dan tbl_admin one to one (1:1), tbl_masalah_gejala tercipta karena adanya tingkat
hubungan many to many (M:M) antara tbl_masalah dan tbl_gejala. tbl_masalah_solusi tercipta
karena adanya tingkat hubungan many to many (M:M) antara tbl_masalah dan tbl_solusi.
tbl_gejala_solusi tercipta karena adanya tingkat hubungan many to many (M:M) antara
tbl_gejala dan tbl_solusi.

3.5 Use Case Diagram Usulan

TEKNIS| KOMPUTER / GURU T

Gambar 5. Use Case Diagram

Berdasarkan gambar use case diagram usulan (gambar 5) terlihat jelas bahwa terdapat 8
(delapan) use case yang terdiri dari 3 (tiga) use case utama yaitu login, dashboard, pengolahan
data. Use case pengolahan data memiliki 3 (tiga) yang terdiri dari nama masalah komputer,
gejala komputer, solusi komputer. Dimana seluruh use case masing-masing terhubung dengan
admin, dan beberapa use case yang terkait dengan user terhubung dengan user dalam hal
menjawab pertanyaan untuk mencari solusi. Use case login sebagai verifikasi pengguna yang
berhak dengan username dan password dan use case logout untuk menutup system dengan
aman.
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Use diagram sebagai bentuk rancangan sistem yang akan diciptakan (gambar 5)
merupakan desain model tampilan utama yang berorintasi pada kebutuhan menu pada aplikasi
yang disiapkan, selain itu untuk kebutuhan penyimanan informasi data agar dapat digunakan
secara histori juga digambarkan dalam bentuk class diagram (gambar 4) lengkap dengan
informasi field dan type data sesuai kebutuhan penyimpanan data.

3.6. Rancangan Basis Data

Untuk dapat menggamarkan bentuk basis data secara utuh, peneliti penggunakan aplikasi
microsoft access sebagai bentuk gambaran dasar, dan pada akhirnya bentuk rancangan basis
data ini dapat disesuaikan menggunakan apa saja sesuai kebutuhan.

a. Tabel Master: User

Primary Key : id_user
Foreign Key Doo-
Structure Tabel : { id_user, nama, email, no_hp, alamat, username, password,
tgl_daftar }
3 Name Twvpe Collation Atstributes HNull Default Extra
1 id_ user int(10) ~No Norne AUTO_INCRERMEMNT
= nama wvarchar(15) Yes FaT 0 N S o
= email text Yes L0
4 no_hp warchar(l =) Yes  ANLIES
= alamat text Yes PILSEE
= username varchariil Yes  ALALE
7 password varchar(10) Fes  ANLSEE
s tgl_daftar datetirme Yes AL E
Tabel 1. Struktur User
b. Tabel Master: admin
Primary Key : id_admin
Foreign Key Do-
Structure Tabel  : { id_admin, Nama, username, password }
& Name Twvpe Collation Attributes HNull Default Extra
1 id_admin intc11) Mo MNorne AUTO_INCREMEMNT
=2 nama varchar{15) Yes PALSE L
= username wvarchar(10) Yes ALILE
. § password text Yes AALSE S
Tabel 2. Struktur Admin
c. Tabel Master: tbl_gejala_solusi
Primary Key :  kode_gejala, Kode_solusi
Foreign Key Do
Structure Tabel : { kode_gejala, Kode_solusi }
# Name Type Collation Attributes HNull Default Extra
1 kode_gejala varchar(4) Mo None
2 kode_solusi varchari(d) Mo Mone

Tabel 3. Struktur kode_gejala_solusi

d. Tabel Transaksi: kode_masalah_gejala

Primary Key :  kode_masalah, kode_gejala

Foreign Key Do-

Structure Tabel :  { kode_masalah, kode_gejala }
# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
1 kode_masalah > varchar(4) Mo None
2 kode_gejala varchar(4) Mo None

e. Tabel Transaksi: kodél ahcishldtirdoludiode_masalah_gejala
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Primary Key . kode_masalah, kode_solusi

Foreign Key Doo-

Structure Tabel : { kode_masalah, kode_solusi }
# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
1 kode_masalah . > varchar(4) Mo None
2 kode_solusi =~ varchar(d) Mo None

Tabel 5. Struktur kode_masalah_solusi

Tabel Transaksi: tbl_masalah

Primary Key :  kode_masalah
Foreign Key Do-
Structure Tabel :  { kode_masalah, nama_masalah, tgl_masalah }
# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
1 kode_masalah varchar(4) Mo None
2 nama_masalah text ¥es AUEL
3 tgl_masalah datetime Yes NULL

Tabel 6. Struktur tbl_masalah

Tabel Transaksi: tbl_gejala

Primary Key : kode_gejala
Foreign Key Do-
Structure Tabel : { kode_gejala, nama_gejala, tgl_gejala }
2 Name Type Collation Attributes HNull Default Extra
1 kode_gejala varchar(4) Mo None
2 nama_gejala text Yes NULL
| tgl_gejala datetime Yes MNULLD

Tabel 7. Struktur tbl_gejala
h. Tabel Transaksi: tbl_solusi

Primary Key : kode_solusi
Foreign Key Do
Structure Tabel  : { kode_solusi, nama_solusi, tgl_solusi }
=2 NMame Twvpe Collation Attributes Null Default Extra
1 kode_solusi = warchar(4) o MNone
=X nama_solusi text Yes ASLSE S
= tgl_solusi datetime Yes PLSLE

Tabel 8. Struktur tbl_solusi

Tabel transaksi: tbl_konsultasi

Primary Key :  kode_masalah
Foreign Key Do-
Structure Tabel : { kode_masalah, tgl_konsultasi, username, password }
=2 Name Twvpe Collation Astributes HNull Default Extra
1 kode__masalah > warchar(4) No None
=2 tgl_konsultasi datetime o MNone
= username warchar(10) o MNone
4 password text o MNone

Tabel 9. Struktur tbl_konsultasi
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3.7. Grafik Status Keadaan Komputer

‘perawatan komputer
Periode 3 Bulan

= Laboratorium

+ - Guru
1 B . Lo

Baik Cukup Baik Rusak Ganti

Jumbh
ON OO O

Kondisi Komputer

Gambar 6. Diagram Grafik Data Status Komputer

Grafik diatas (gambar 6) merupakan grafik monitoring perawatan komputer berdasarkan
waktu (bulan). Hal ini bisa membantu manajemen dalam menunjang keputusan guna perawatan
komputer.

3.8. Diagram HIPO

| | '

3. use 4. logout
1. admin 2. dashboard
1.1. data master 3.1. konsuttasi

1.1.1. nama masal...

1.1.2 nama gejala

1.1.3. nama solusi |

311 kode masalah |

3.1.2. hasil konsuttasi

Untuk menggambarkan stuktgn#papy. dasbrsistepoang dirancang dapat digambarkan
dengan diagram HIPO (Hierarchy Input Process Output). Untuk menyediakan suatu struktur
guna memahami fungsi-fungsi dari program. Terlihat dari diagram HIPO diatas (gambar 7)
terdapat 1 (satu) fungsi utama (digram 0) dan 4 (empat) fungsi dibawahnya, yaitu fungsi menu
admin (diagram 1), menu dashboard (diagram 2), menu user (diagram 3) dan menu logout
(diagram4). Didalam fungsi menu admin (diagram 1) terdapat 1 (satu) fungsi sub menu yaitu
data master (diagram 1.1), didalam fungsi sub menu data master (diagram 1.1) terdapat 3 (dua)
fungsi sub menu yaitu nama masalah (diagram 1.1.1.) nama masalah (diagram 1.1.2.) dan nama
solusi (diagram 1.1.3.) . Didalam fungsi menu user (diagram 3) terdapat 1 (satu) fungsi sub
menu yaitu konsultasi (diagram 3.1), didalam fungsi sub menu konsultasi (diagram 3.1) terdapat
2 (dua) fungsi sub menu yaitu kode masalah (diagram 3.1.1.) dan hasil konsultasi (diagram
3.1.2)

3.9. Rancangan Tampilan

Apakah komputer menyala 7

YA TIDAK

e = s I - B N W= e LR A
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Terlihat pada tampilan layar diatas (gambar 8) merupakan tampilan layar halaman mulai
konsultasi yang berisi masalah kerusakan komputer.

| @ (] 61 [ @ e T S
Gambar 9. Tampilan Halaman Hasil Konsultasi
Terlihat pada tampilan layar diatas (gambar 9) merupakan tampilan layar hasil konsultasi
yang berisi data masalah, data gejala dan data solusi.

“« @ IRaIneEt s A AR T - @ i

4 Tidsk MUheUl Atau Tidsk Bsungsl

=] @ GOl €@ @ B Wi E e
Gambar 10. Tampilan Halaman Data Masalah

Terlihat pada tampilan layar diatas (gambar 10) merupakan tampilan layar data masalah
yang terdiri dari kode masalah, nama masalah dan tanggal masalah.
3.10. Query Penciptaan Informasi

public function view($aksi=", $id=")
{$ceks = $this->session->userdata('username');
$id_user = $this->session->userdata('id_user');
if(lisset($ceks)) { redirect('web/login'); }else{
$data['user'] = $this->db->get_where('tbl_pakar', "username="'$ceks");
$this->db->order_by('kode_masalah', 'ASC');
$data['sql'] = $this->db->get("tbl_masalah");
if ($aksi =="'t") {

$p = "tambah";

$data['judul_web'] = "4 masalah";
Jelseif ($aksi =="e') {

$p = "edit";

$data['judul_web'] = "Edit masalah";

$data['query'] = $this->db->get_where("tbl_masalah", array('kode_masalah' => "$id"))-
>row();
if ($data['query']->kode_masalah==") {redirect('404');}}
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elseif ($aksi =="'h") {

$cek_data = $this->db->get_where("tbl_masalah", array('kode_masalah' => "$id"));
if ($cek_data->num_rows() !=0) {

$this->db->delete('tbl_masalah’, array('kode_masalah' => $id));
$this->session->set_flashdata('msg',");

redirect('masalah/view");

}else {redirect('404_content');}

}elsef

$p = "index";

$data['judul_web'] = "masalah";}

$this->load->view('users/header’, $data);
$this->load->view("users/masalah/$p", $data);
$this->load->view(‘'users/footer);

date_default_timezone_set('Asia/Jakarta');

$tgl = date("Y-m-d H:i:s');

if (isset($_POST['btnsimpan'])) {

$kode_masalah = htmlentities(strip_tags($this->input->post('kode_masalah')));
$nama_masalah = htmlentities(strip_tags($this->input->post('nama_masalah')));
$data = array(

'kode_masalah' => $kode_masalah,

'mama_masalah' => $nama_masalah,

'tgl_masalah' => $tgl);

$this->db->insert('tbl_masalah',$data);

$this->session->set_flashdata('msg',");

redirect('masalah/view/t");}

if (isset($_POST['btnupdate'])) {

$nama_masalah = htmlentities(strip_tags($this->input->post('nama_masalah')));
$data = array(

'nama_masalah' => $nama_masalah );
$this->db->update('tbl_masalah',$data, array('’kode_masalah' => $id));
$this->session->set_flashdata('msg',");

redirect('masalah/view/e/'.$id);}} } }

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai bahwa penginputan dan
penyimpanan data perawatan komputer yang sekarang ini masih dengan cara yang manual,
masih banyak membutuhkan form kertas, buku dan waktu. Teknisi komputer membutuhkan
waktu yang cukup lama dalam mendiagnosa kerusakan pada sebuah komputer. Sering kali
teknisi menunda pekerjaannya untuk menghasilkan solusi dari kerusakan komputer. Solusi dari
permasalahan dengan merancang aplikasi menggunakan metode forward chaining dan certainty
factor dimana metode forward chaining sebagai proses pelacakan sedangkan metode certainty
factor merupakan cara untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak pasti.
Metode ini cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosa sesuatu yang belum pasti dengan
teknik melakukan perhitungan untuk menentukan nilai keyakinan. Manfaat dari sistem pakar
yaitu mampu melakukan diagnosa dengan tepat dan akurat, berdasarkan gejala kerusakan.
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